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ABSTRAK 

Perbanyakan tanaman secara in vitro dengan menggunakan kultur tunas pucuk merupakan salah satu teknik 

mikropropagasi  yang dilakukan dengan mengkulturkan eksplan yang mengandung meristem pucuk  dengan tujuan 

perangsangan dan perbanyakan tunas-tunas/cabang-cabang aksilar sedangkan kultur tunas aksilar adalah kultur 

mata tunas untuk merangsang munculnya tunas-tunas aksilar dari mata tunas yang dikulturkan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi BAP yang terbaik untuk multiplikasi tunas pucuk dan tunas 

aksilar samama secara in vitro. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang 

dengan 5 perlakuan BAP yaitu 0 mg/l; 0,5 mg/l; 1 mg/l; 1,5 mg/l dan 2 mg/l. Setiap perlakuan terdiri dari 2 eksplan 

(tunas pucuk dan tunas aksilar) dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 10 ulangan. Hasil penelitan 

menunjukkan bahwapadaeksplan tunas pucuktidakadanyaresponuntukmultiplikasi tunas, multiplikasi 

terjadipadaeksplantunas aksilar yang menghasilkan rata-rata jumlah tunas 3,3 tunas denganjumlah tunas terbanyak 

5,5 tunas padaperlakun 1 mg/l BAP + MS. 
 

 

Kata kunci: Samama, Atocephalus macrophyllus, multiplikasi, BAP, tunas pucuk, tunas aksilar 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Samama (Anthocephalus macrophyllus (Roxb). Havil) merupakan salah satu jenis pohon 

yang pertumbuhannya cepat ( fast growing spescies) yang berasal dari Maluku, Maluku Utara 

dan Sulawesi yang dikenal juga dengan nama jabon merah. Saat ini, samama menjadi andalan 

industri perkayuan, termasuk kayu lapis, kayu lamina dan industri pekayuan lainnya karena 

samama memiliki beberapa keunggulan dibandingkan jenis pohon lainnya. Beberapa 

keistimewaan pohon samama yaitu merupakan tanaman cepat tumbuh yang umur panennya 5-

6 tahun (diameter 50-60 cm) hingga7-10 tahun (diameter 80-120 cm).Tinggi  pohon 80%  

batang lurus, sisa 20% adalah cabang. Satu pohon dapat menghasilkan 0,8 kubik hingga 1,8 

kubik usia ideal panen (Anonim, 2009). Harga jual kayu samama pada tahun 2010 berkisar 

antara Rp 900.000-1.000.000/m3 karena memiliki sifat fisik dan mekanik yang lebih unggul 

(Halawane dkk., 2011). Hasil pengujian di laboratorium berat jenis (density) samama adalah 

0,44-0,51 atau sedikit lebih tinggi diatas jabon putih (0,42). Warna kayu adalah kemerah-

merahan menyerupai kayu meranti dari Kalimantan (Sanyoto, 2010). Supraptono (1995) 

melaporkan, bahwa berdasarkan klasifikasi kekuatan kayu  yang berlaku di Indonesia maka 

kayu samama termasuk kelas kuat IV.Selain itu samama mampu berkembang biak secara 

dominan, yaitu mampu dapat hidup diantara jenis tanamn lainnya dan dominan dalam menyerap 

unsur hara dalam tanah.  
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Berbagai keunggulan tersebut, membuat samama digunakan sebagai tanaman jenis baru 

pada Hutan Tanaman Industri (HTI), hutan rakyat, maupun sebagai tanaman pionir pada 

rehabilitasi lahan bekas tambang. Hal ini membuat perkembangan budidaya sama semakin 

bertambah pesat seiring dengan itu semakin bertambah pesat pula permintaan bibit samama 

yang tinggi, baik yang dikelola oleh perusahaan maupun pribadi. Harga jual benih samama Rp 

1.000.000/kg-Rp 4.000.000/kg, tergantung pada kualitas benihnya (viabilitas) sedangkan harga 

jual bibit samama Rp 5.000 per pohon. Pemenuhan permintaan pasar dari bibit samama sampai 

saat ini hanya dilakukanmelalui perbanyakan secara konvensional. Untuk menghasilkan bibit 

yang unggul, seragam dalam skala besar serta dalam waktu yang relatif cepat diperlukan 

teknologi  budidaya pembibitan tanaman secara kultur jaringan (in vitro).  

Perbanyakan bibit secara kultur jaringan menggunakan bahan vegetatif atau organ 

tanaman lalu dibiakan secara in vitro dan menghasilkan bibit tanaman yang jumlahnya banyak 

pada waktu  singkat, serta sifat dan kualitasnya sama dengan induknya (Rahardja, 1994). 

Selanjutnya  Wattimena (1992) menjelaskan, bahwa kelebihan teknik kultur  jaringan adalah 

mampu  menghasilkan bibit yang banyak  dalam waktu singkat, tanaman bebas penyakit, tidak 

tergantung musim buah dan adanya pohon induk jika tersedia sumber eksplan, memudahkan 

proses tukar menukar materi tanaman secara nasional dan internasional, tanaman yang sulit 

dibiakan secara generatif dapat dibiakan secara kultur jaringan. 

Perbanyakan tanaman secara in vitro dengan menggunakan kultur tunas pucuk 

merupakan salah satu teknik mikropropagasi  yang dilakukan dengan mengkulturkan eksplan 

yang mengandung meristem pucuk  dengan tujuan perangsangan dan perbanyakan tunas-

tunas/cabang-cabang aksilar sedangkan kultur tunas aksilar adalah kultur mata tunas untuk 

merangsang munculnya tunas-tunas aksilar dari mata tunas yang dikulturkan. Wattimena 

(1992) menyatakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan kultur jaringan adalah zat 

pengatur tumbuh(ZPT). 6-Benzil Aminopurine (BAP) adalah zat pengatur tumbuh golongan 

sitokinin yang berperan terhadap pembelahan sel dan multiplikasi tunas. 

Penelitian perbanyakan samama secara in vitro belum banyak dilakukan terutama 

multiplikasi tunas pucuk dan tunas aksilar.Beberapa penelitaian sebelumnya yaitu inisiasi tunas 

yang berasal dari eksplan daun dengan menggunakan media daar Murashige dan Skoog (MS) 

yang diperkaya dengan ZPT golongan sitokinin (BAP) dan kinetin hasilnya komposisi media 

yang baik untuk inisiasi tunas jabon  putih adalah MS+1mg/l BAP pada  media tersebut 

diperoleh saat muncul tunas tercepat dan jumlh tunas terbanyak tyaitu 4,7 hari setelah tanam 

(HST) dan 5,3 tunas per plantlet (Maharia dan Setiawan, 2011). Sedangkan penelitian yang 

menggunakan eksplan tunas aksilar yaitu pada gmelina (Gmelina arborea) yang telah diteliti 

oleh Sukartiningsih dkk. (1999). Hasilnya, pembentukan tunas terbaik dihasilkan oleh 
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kombinasi media MS + 2 mg/l BAP + 0,02 mg/l IBA.Oleh karena itu,  maka dilakukan 

penelitiandengan tujuan untuk mendapatkan konsentrasi BAP yang terbaik untuk multiplikasi 

samama secara in vitro. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Mulawarman Kalimantan Timur Oktober-Desember 2012. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tunas pucuk dan tunas aksilar samama, 

bahan kimia penyusun media MS, agar, BAP, akuades steril, alkohol 70%, alkohol 96%, HCl 

0,1 N dan NaOH 0,1 N. 

Alat-alat  yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: laminar air flow cabinet, 

autoclave, rak kultur yang dilengkapi dengan lampu flouresence, timbangan analitik, botol 

kultur, labu ukur, gelas ukur, labu erlenmeyer, cawan petri, pisau scapel, pinset, pipet, lampu 

spiritus, pH meter, botol semprot, kertas alumunium foil, tisu, kertas label, selotip, plastik wrap, 

karet gelang dan alat tulis menulis. 

Sumber eksplan yang digunakan  tunas pucuk dan tunas aksilardengan panjang ±  10 mm 

berasal dari hasil iniasi kultur samama. Medium yan digunakan adalah Murashige-Skoog 

(1962) yang mengandung 30 gr sukrosa, 7,5 gr agar yang ditambahkan 0,5 mg/l; 1 mg/l; 1,5 

mg/l dan 2 mg/l  BAP. pH media diatur 5,7 sebelum disterilisasi. Sterilisasi medium dilakukan 

dengan autoclave pada suhu 1210C dengan tekanan 1,5 atm  selama 15 menit. 

Penanamaneksplan dilakukan di laminar air flow.Eksplan ditanam pada media selanjutnya 

diinkibasi dalam ruang kultur dengan intensitas cahaya ± 1000-2000 lux yang berasal dari 

lampu flouresence dan suhu 20-250C selama 8 minggu.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang dengan 5 

perlakuan BAP yaitu 0 mg/l; 0,5 mg/l; 1 mg/l; 1,5 mg/l dan 2 mg/l. Setiap perlakuan terdiri dari 

2 eksplan (tunas pucuk dan tunas aksilar) dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 10 

ulangan. Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah 

daun.Data yang diperoleh tersebut di atas kemudian di analisi sidik ragam dan uji pembanding 

antar perlakuan menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 16,0 

dan bila perlakuan berpengaruh signifikan maka akan dilanjukan dengan Uji Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) dengan taraf kepercayaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan terhadap eksplan tunas pucuk dan tunas aksilar yang ditanam pada 

media MS dengan penambahan BAP dapat tumbuh dan berkembang menjadi tunas, daun dan 
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akar. Tunas mulai muncul pada minggu ke-II setelah tanam. Respon masing-masing eksplan 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Eksplan Tunas Pucuk Samama 

Hasil pengamatan selama VIII minggu setelah tanam (MST) terlihat bahwa pada eksplan 

tunas pucuk tidak adanya respon untuk multiplikasi tunas aksilar (Gambar 1). masing-masing 

parameter yang diukur dibahas sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Multiplikasi Eksplan Tunas Pucuk pada Umur VII MST; (a) MS0; (b) 0,5 mg/l BAP; (c) 1 mg/l; (d) 

1,5 mg/l BAP; (d) 2 mg/l BAP 

 

a. Jumlah tunas 

Hasil sidik ragam rata-rata jumlah tunas pada umur VIII MST diperoleh bahwa pemberian 

zat pengatur tumbuh BAP berpengaruh nyata terhadap rata-rata jumlah tunas eksplan tunas 

pucuk. Rata-rata jumlah tunas yang dihasilkan oleh eksplan tunas pucuk adalah 0,9 tunas atau 

jumlah tunas terbanyak 1 tunas padaperlakuan 1 mg/lBAP.  

Untuk membandingkan antar perlakuan dilakukan uji DMRT yang disajikan pada Tabel 

1 berikut: 
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Tabel 1. Hasil Uji DMRT Pengaruh BAP terhadap Jumlah Tunas Eksplan Tunas Pucuk 

Samama. 

Perlakuan BAP (B) Jumlah tunas 

B0 (Kontrol) 0,8ab 

B1 (0,5 mg/l) 0,5a 

B2 (1 mg/l) 0,9b 

B3 (1,5 mg/l) 0,4a 

B4 (2 mg/l) 0,5a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05 

(Least Significant Different (LSD) 5%= 0,32) 

 

Pada tabel 1 diatas memperlihatkan bahwa pemberian 1mg/BAP dan 0,5; 1,5 dan 2 mg/l 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah tunas, tetapi rata-rata jumlah tunas 

memperlihatkan hasil yang berbeda tidak nyata pada pemberian 1 mg/l BAP dengan 0 mg/l 

BAP begitu juga dengan pemberian 0 mg/BAP berbeda tidak nyata dengan 0,5; 1,5 dan 2 mg/I 

BAP. 

b. Tinggi tunas 

Hasil sidik ragam rata-rata tinggi tunas pada umur VIII MST diperoleh bahwa pemberian 

zat pengatur tumbuh BAP berpengaruh nyata terhdap rata-rata tinggi tunas eksplan tunas pucuk. 

Rata-rata tinggi tunas tertinggi dihasilkan oleh perlakuan 0 mg/l BAP dan 1 mg/BAP adalah 

0,8 cm dengan tinggi tunas tertinggi 1,2 cm. Untuk membandingkan antar perlakuan dilakukan 

uji DMRT yang disajikan pada tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2.  Hasil Uji DMRT Pengaruh BAP terhadap Tinggi Tunas Eksplan Tunas Pucuk Samama  
Perlakuan BAP (B) Tinggi tunas 

B0 (Kontrol) 0,8b 

B1 (0,5 mg/l) 0,4a 

B2 (1 mg/l) 0,8b 

B3 (1,5 mg/l) 0,3a 

B4 (2 mg/l) 0,4a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05 

(Least Significant Different (LSD) 5% = 0,33) 

 

Tabel 2, memperlihatkan bahwa pemberian 0 mg/, BAP dan 1 mg/l BAP berbeda tidak 

nyata terhadap tinggi tunas namun berbeda nyata dengan 0,5; 1,5 dan 2 mg/l BAP 

c.  Jumlah daun 

Hasil sidik ragam rata-rata jumlah pada umur VIII MST  diperoleh bahwa pemberian zat 

pengatur tumbuh BAP berpengaruh nyata terhadap rata-rata jumlah daun eksplan tunas pucuk. 

Rata-rata jumlah daun terbanyak dihasilkan oleh perlakuan 1 mg/l BAP adalah 2,9 helai dengan 

jumlah daun terbanyak 4 helai. Untuk membandingkan antar perlakuan uji DMRT yang 

disajikan pada Tabel 3 berikut: 



Seminar Nasional Basic Science VI  F-MIPA UNPATTI 
 

 276  P R OSI D I NG  
 

Tabel 3. Hasil Uji DMRT Pengaruh BAP terhadap Jumlah Daun Eksplan Tunas Aksilar 

Samama  

Perlakuan BAP (B) Jumlah Daun 

B0 (Kontrol) 2,4ab 

B1 (0,5 mg/l) 1,3a 

B2 (1 mg/l) 2,9b 

B3 (1,5 mg/l) 1,3a 

B4 (2 mg/l) 1,5a 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05 

(Least Significant Different (LSD) 5% = 1,11) 

 

Tabel 3, memperlihatkan bahwa pemberian 1 mg/l BAP dan 0,5; 1,5 dan 2 mg/l 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah daun, tetapi rata-rata jumlah daun 

memperlihatkan hasil yang berbeda tidak nyata pada pemberian 1 mg/l BAP dengan 0 mg/l 

BAP begitu juga dengan pemberian 0 mg/l BAP berbeda tidak nyata dengan 0,5; 1,5 dan 2 mg/l 

BAP. 

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa penambahan BAP pada media kultur berpengaruh 

nyata terhadap jumlah tunas, tinggi tunas dan jumlah daun eksplan tunas pucuk. Hasil uji 

DMRT yang membandingkan pengaruh antar perlakuan yang diberikan diperoleh hasil bahwa 

1 mg/l BAP yang ditambahkan ke dalam media kultur berpengaruh terhadap jumlah tunas, 

tinggi tunas dan jumlah daun eksplan tunas pucuk. Hal ini diduga disebabkan karena pemberian 

ZPT secara eksogen telah mampu berinteraksi dengan ZPT endogen sehingga menghasilkan 

tunas pada eksplan tunas pucuk. 

Hasil pengamatan jumlah tunas rata-rata terbanyak 0,9 tunas yang dihasilkan oleh 1 mg/l 

BAP dengan jumlah terbanyak 1 tunas. Disimpulkan bahwa penambahan BAP ke dalam media 

kultur belum mampu menghasilkan multiplikasi eksplan tunas pucuk. BAP merupakan 

sitokinin yang diberikan untuk menghasilkan perbanyakan tunas pada samama karena sitokinin 

adalah zat pengatur tumbuh yang berperan dan mengatur pembelahan serta mempengaruhi 

diferensiasi tunas pada jaringan kalus. Setiap genotip atau jaringan mempunyai respon yang 

berbeda dalam penyerapan zat pengatur tumbuh dalam medium dan memiliki kandungan zat 

pengatur tumbuh endogenous yang berbeda. Oleh   karena itu kadangkala hanya dibutuhkan 

auksin dan sitokinin secara sendiri-sendiri atau campuran auksin atau sitokinin. 

Hasil pengamatan juga diperoleh bahwa media tanpa penambahan BAP menghasilkan 

rata-rata jumlah tunas sebanyak 0,8 tunas, rata-rata tinggi tunas 0,8 cm dan rata-rata jumlah 

daun 2,4 helai. Hal ini mempertegas bahwa pada eksplan tunas pucuk mengandung hormon 

sitokinin endogen yang telah mampu merangsang pembentukan daun tanpa pengaruh tambahan 

hormon eksogen. Sebagaimana dijelaskan oleh Gunawan (1987), pemberian hormon secara 

eksogen akan mengubah level hormon eksogen yang terdapat pada tanaman sehingga 
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menyebabkan diferensiasi sel. Ditegaskan pula oleh Thorpe dkk. (1982), ketepatan ZPT yang 

ditambahkan sangat penting dalam organogenesis yang berkaitan dengan interaksi ZPT yang 

digunakan dengan zat-zat endogen yang terdapat dalam jaringan tumbuhan. Bila pucuk adventif 

muncul pada media dengan konsentrasi BAP yang lebih rendah, berarti ada kemungkinan 

terdapat sitokinin endogen yang sudah mencukupi, sehingga tidak diperlukan penambahan 

sitokinin dari luar. Hal ini juga menggambarkan bahwa kebutuhan hormon eksogen bergantung 

pada jumlah hormon endogen yang terkandung pada eksplan. 

Keseragaman jumlah tunas ini juga diduga karena sifat dari pucuk tanaman samama yang 

memiliki 1 bakal tunas. Tunas yang terbentuk adalah hasil pemanjangan batang yang keluar 

membelah 2 tangkai daun dari pucuk batang tanaman samama. Tunas kemudian berkembang 

menjadi batang dan daun. Dijelaskan oleh Gamborg dan Shyluk (1981), faktor penting yang 

berperan dalam budidaya in vitro adalah eksplan dan kandungan nutrient (salah satunya ZPT). 

Ditambahkan Wethrell (1976), kemampuan suatu bagian tanaman untuk dijadikan eksplan 

dipengaruhi oleh 3 hal yaitu kemampuan regenerasi, tingkat fisiologi dan kesehatan dari 

tanaman itu sendiri. Tingkat fisiologi berhubungan dengan totipotensi dan setiap sel tanaman 

mempunyai totipotensi yang berbeda (Pierik, 1987 dalam Zulkarnain, 2009). 

Penggunaan eksplan tunas pucuk samama dalam penelitian ini pada dasarnya sudah tepat 

karena eksplan tersebut merupakan bagian jaringan muda dan mudah tumbuh (meristem), 

apabila ada penambahan ZPT dengan konsentrasi yang tepat maka akan dapat mendorong 

pertumbuhan tunas. Riyadi (2009) melaporkan, bahwa media yang diberi perlakuan 5 mg/l BAP 

telah mampu menghasilkan multiplikasi eksplan tunas pucuk tanaman kina (Cinchona 

ledgerina) sebesar 17,2 tunas per eksplan selama delapan minggu. 

2. Eksplan Tunas Aksilar Samama 

Hasil pengamatan selama VIII minggu setelah tanam terlihat bahwa pada eksplan tunas 

aksilar telah terjadi multiplikasi tunas (Gambar 2). Untuk masing-masing parameter yang 

diukur dibahas sebagai berikut: 
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Gambar 2.  Multiplikasi Eksplan Tunas Aksilar Umur VIII MST; (a) MS0; (b) 0,5 mg/l BAP; (c) 1 mg/l BAP; 

(d) 1,5 mg/l BAP; (d) 2 mg/l BAP 

a. Jumlah Tunas 

Hasil sidik ragam rata-rata jumlah tunas pada umur VIII MST  diperoleh bahwa 

pemberian zat pengatur tumbuh BAP berpengaruh nyata terhadap rata-rata jumlah tunas 

eksplan tunas aksilar. Rata-rata jumlah tunas terbanyak dihasilkan oleh perlakuan 1 mg/l BAP 

adalah 3,3 tunas dengan jumlah tunas terbanyak 5,5 tunas. Untuk membandingkan antar 

perlakuan dilakukan uji DMRT yang disajikan pada Tabel berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Uji DMRT Pengaruh BAP terhadap Jumlah Tunas Eksplan Tunas Aksilar 

Samama 
Perlakuan BAP (B) Jumlah daun 

B0 (Kontrol) 1,8b 

B1 (0,5 mg/l) 0,6a 

B2 (1 mg/l) 3,3c 

B3 (1,5 mg/l) 0,6a 

B4 (2 mg/l) 1,0a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05 

(Least Significant Different (LSD) 5% = 0,76) 

Pada Tabel 4 di atas memperlihatkan bahwa pemberian 1 mg/l BAP memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah tunas dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  
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b. Tinggi Tunas 

Hasil sidik ragam rata-rata tunas pada umur VIII MST diperoleh bahwa pemberian zat 

pengatur tumbuh BAP berpengaruh nyata terhadap rata-rata tinggi tunas eksplan tunas aksilar. 

Rata-rata tinggi tunas tertinggi dihasilkan oleh perlakuan 1 mg/lBAP adalah 2,4 cm dengan 

tinggi tunas tertinggi 3,1 cm.  

Untuk membandingkan antar perlakuan dilakukan uji DMRT yang disajikan padaTabel 

5 berikut: 

 

Tabel5. Hasil Uji DMRT Pengaruh BAP terhadap Tinggi Tunas Eksplan Tunas Aksilar 

Samama  

ZPT BAP (B) Jumlah Daun 

B0 (Kontrol) 1,9b 

B1 (0,5 mg/l) 0,3a 

B2 (1 mg/l) 2,4c 

B3 (1,5 mg/l) 0,2a 

B4 (2 mg/l) 0,5a 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05 

(Least Significant Different (LSD) 5% = 0,43) 

 

Pada Tabel 5 di atas memperlihatkan bahwa pemberian 1 mg/l BAP memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi tunas dibandingkan dengan pelakuan lainnya. 

c. Jumlah Daun 

Hasil sidik ragam rata-rata jumlah daun pada umur VIII MST diperoleh bahwa pemberian 

zat pengatur tumbuh BAP berpengaruh nyata terhadap jumlah daun eksplan tunas akhir. Rata-

rata jumlah daun terbanyak dihasilkan oleh perlakuan 1 mg/l BAP adalah 10,6 helai dengan 

jumlah daun terbanyak 16 helai. Untuk membandingkan antar perlakuan dilakukan uji DMRT 

yang disajikan pada Tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji DMRT Pengaruh BAP terhadap Jumlah Daun Eksplan Tunas Aksilar 

Samama  
ZPT BAP (B) Jumlah daun 

B0 (Kontrol) 4,7b 

B1 (0,5 mg/l) 1,4a 

B2 (1 mg/l) 10,6c 

B3 (1,5 mg/l) 1,1a 

B4 (2 mg/l) 2,0a 

 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05 

(Least Significant Different (LSD) 5% = 2,06) 

 

Pada Tabel 6 di atas memperlihatkan bahwa pemberian 1 mg/l BAP memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah daun dibandingkan dengan pelakuan lainnya. 

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa penambahan BAP pada media kultur berpengaruh 

nyata terhadap jumlah tunas, tinggi tunas dan jumlah daun eksplan tunas aksilar. Hasil uji 



Seminar Nasional Basic Science VI  F-MIPA UNPATTI 
 

 280  P R OSI D I NG  
 

DMRT untuk membandingkan pengaruh antar perlakuan yang diberikan diperoleh hasil bahwa 

1 mg/l BAP yang ditambahkan ke dalam media kultur berpengaruh nyata terhadap rata-rata 

jumlah tunas 3,3 tunas, rata-rata tinggi tunas 2,4 cm dan rata-rata jumlah daun 10,6 helai 

dibandingkan dengan pelakuan lainnya. 

Hal ini diduga bahwa eksplan yang ditaman pada pelakuan tersebut telah mampu merubah 

level zat pengatur tumbuh yang ada baik endogen maupun eksogen dalam mendorong 

morfogenesis secara optimal. Di jelaskan oleh Wetherell (1976), interaksi dan perimbangan 

antara auksin dan sitokinin yang ada pada media dan diproduksi oleh tanaman secara endogen 

menentukan arah perkembangan suatu kultur. Ditambahkan pula oleh Gunawan (1987), BAP 

termasuk kelompok sitokinin yang banyak digunakan untuk inisiasi tunas pada berbagai jenis 

tumbuhan. Selanjutnya Yusinta (2003) mengemukakan bahwa penggunaan zat pengatur 

tumbuh sitokinin mampu menumbuhkan dan menggandakan tunas-tunas aksilar atau 

merangsang tumbuhnya tunas-tunas adventif. 

Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa konsentrasi BAP lebih tinggi dan lebih rendah 

dari 1 mg/l tidak berpengaruh terhadap peningkatan multiplikasi tunas aksilar. Hal ini sejalan 

dengan Wilkins (1992), pemberian sitokinin dalam konsentrasi yang rendah (di bawah 1 mg/l) 

akan menghambat pembentukan tunas tanaman berkayu atau bahkan tidak tumbuh sama sekali 

tergantung pada jenis tanaman dan eksplan yang digunakan. 

Penggunaan BAP pada konsentrasi yang tepat sangat efektif merangsang pengandaan 

tunas karena penambahan BAP dalam media perbanyakan secara in vitro berperan aktif dalam 

organogenesis secara alami. Zat pengatur tumbuh BAP merupakan salah satu golongan 

sitokinin yang dapat memacu dan menginduksi tunas namun jenis dan konsentrasi tergantung 

jenis tanaman (George dan Sherrington, 1984). 

Penggunaan eksplan tunas aksilar samama dalam penelitian ini pada dasarnya sudah tepat 

karena eksplan tersebut merupakan bagian jaringan muda dan mudah tumbuh (meristem), 

apabila ada penambahan ZPT dengan konsentrasi yang tepat maka akan dapat mendorong 

pertumbuhan tunas. Riyadi (2009) menyampaikan, bahwa media yang diberi perlakuan 3 mg/l 

BAP telah mampu menghasilkan multiplikasi eskplan tunas aksilar tanaman kina (Cinchona 

ledgerina) sebesar 24,6 tunas per eksplan selama delapan minggu. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan dengan pemberian beberapa konsentrasi 

BAP pada media MS maka diperoleh hasil yaitu tidak adanya respon untuk multiplikasi tunas 

pada eksplan tunas pucuk, multiplikasi terjadi pada eksplantunas aksilar yang menghasilkan 
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rata-rata jumlah tunas 3,3 tunas denganjumlah tunas terbanyak 5,5 tunas padaperlakun 1 mg/l 

BAP + MS. 
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